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Abstract: This study aimed to analyze the effects of the use of an overcorrection strate-
gies by a forced movement exercise toward t three autistic behavior, especially handflow-
ing, handmouthing, handclapping and objects touching behaviour on male child with
autism aged 7 years in ACCA Autism SLB Manado centre. The method used is the
single-subject experimental research (SSR) of inter-behavior design. The results showed
that a reduction in the autistic behavior into three substantial by overcorrecion procedure.
Average autistic behavior decreased at least 80%.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efek penggunaan strategi overcor-
rection dengan latihan forced movement terhadap tiga perilaku autistik yang menon-
jol, khususnya perilaku handflowing, handmouthing, handclapping dan touching objects
pada seorang anak autis laki-laki berumur 7 tahun di SLB Autis ACCA Centre Manado.
Metode penelitian yang digunakan ialah penelitian eksperimental single subject research
(SSR) disain antar-perilaku. Hasil penelitian menunjukkan pengurangan terhadap ke tiga
perilaku autistik yang cukup sustansial dengan prosedur overcorrection. Rata-rata peri-

laku autistik menurun minimal 80%.
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Pada tahun 80-an sampai awal tahun 90-an,
penyandang autisme sering disebut sebagai
"orang aneh" atau "orang gila" karena perilaku
yang diperlihatkannya. Kanner pada tahun
1943 pertama kali memperkenalkan istilah au-
tisme dengan infantile autisme yang terdapat
pada anak-anak tunagrahita (Scheerenberger,
1987).Grossman pada tahun 1983 (dalam
Scheerenberger, 1987) menulis tentang infan-
tile autisme sebagai kegagalan pengembangan
hubungan interpersonal, abnormal dalam ba-
hasa expresif dan receptif, deficit kognitif, ber-
perilaku ritualistik dan kompulsif yang dimu-
lai pada umur 13 bulan.Pengertian autisme
kemudian berkembang.

Chaplin (2001) mengemukakan tiga
pengertian autisme yang ditinjau dari segi
psikologis, yaitu (1) cara berpikir yang dik-
endalikan oleh kebutuhan diri sendiri, (2) me-
nanggapi dunia berdasarkan penglihatan dan
harapan sendiri dan menolak realitas, dan (3)
keasyikan ekstrim dengan pikiran dan fantasi
sendiri. Sutadi (2002) berpendapat bahwa au-
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tisme adalah gangguan dalam perkembangan
neurologis berat yang mempengaruhi cara-cara
seseorang untuk berkomunikasi dan berelasi
dengan orang lain di sekitarnya. Beberapa
ahli lain sependapat dengan pengertian au-
tisme sebagai gangguan pada otak, khususnya
pada cerebellum yang berfungsi dalam proses
sensorik, ingatan, kemampuan berbahasa dan
perhatian dan gangguan pada sistem limbic
yang merupaksan pusat emosi sehingga sukar
mengendalikan emosi dan perilaku; seperti
mudah mengamuk, sering menangis dan men-
dadak tertawa (Azwandi, 2005). Jadi, autisme
menyangkut perilaku kompleks dipandang
dari gangguan psikologis dan gangguan medis
yang saling terkait.

Prevalensi autis sifatnya universal. Di
Amerika Serikat, prevelansi anak autistik
meningkat setiap kuartal dari tahun 1995 (0,6
per 1.000 kelahiran hidup) sampai tahun 2007
(0,1 per 1.000 kelahiran). Pada tahun 2000
terdapat sekitar 425.000 anak autis di bawah
umur 18 tahun (Frombonn dalam http://au-



tism.blogsome.com). Di Australia, menurut
Autism Association of Australian (2000) terda-
pat 1 di antara 100 pendiuduk memiliki kara-
kteristik autisik. Di Indonesia belum ada data
yang akurat, namun beberapa sumber seperti
Yayasan Autisme Indonesia memperkirakan
jumlah anak autis di Indonesia adalah 6.900
dan jumlah ini semakin meningkat dari tahun
ke tahun (Purboyo, 2005).

Memperhatikan semakin banyak terda-
pat anak autis yang berperilaku kompleks
di tempat kita, masyarakat, orang tua serta
guru prihatin dan mencari upaya-upaya untuk
mengenal dan membantu dalam penanganan
perilaku autistik (Azwandi, 2005; Handoyo,
2003).Salah satu strategi yang dapat digu-
nakan untuk menangani perilaku autistik di
sekolah dan di klinik adalah strategi overcor-
rection. Prosedur overcorrection merupakan
ssalah satu prosedur applied behavior analy-
sis (ABA) yang dapat digunakan untuk pen-
anganan perilaku autistik (Cooper, dkk. 1987;
Sutadi, 2002). Prosedur ini jarang digunakan
pada anak-anak dengan gangguan perilaku
ringan tetapi baik digunakan pada anak-anak
dengan gangguan perilaku berat (Gaylord-
Ross & Volvoet, 1987)

Prosedur overcorrection terdiri dari (1)
reinstitusional overcorrection dan (2) praktek
positif overcorrection (Foxx & Bartel dalam
Cooper, dkk, 1987). Salah satu tipe praktek
overcorrection positif adalah latihan forced
movement (latihan gerakan fungsional). Prose-
dur overcorrection positif antara lain telah di-
gunakan dengan sukses oleh Savie & Dickie
(1987) dalam mengurangi perilaku autistik.
Secara umum, prosedur ini menyangkut ban-
tuankepadaanak untuk melakukan satu gera-
kan ke gerakan berikutnya dengan bimbingan
dan fading. Biasanya, praktek latihan gerakan
fungsional dilakukan dalam tiga tahapan:

a. Instruksikan untuk melakukan perilaku
tertentu

b. Bimbingan fisik

c. Pengulangan latihan gerakan fungsional
untuk waktu tertentu

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas,

pertanyaan penelitian ini adalah bagaimana

penggunaan dan analisis strategi overcorec-

tion terhadap perilaku autisik pada seorang

anak autis.
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METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian
eksperimental single subject research (SSR)
dengan disain multiple baseline antar perilaku
(Tawney & Gast, 1984; Richards & dkk. 1999;
Odom, 2005).

1. Subyek dan setting penelitian

Subyek penelitian adalah seorang anak

yang menurut DSM IV termasuk anak autis

dengan perilaku berleihan yang bersekolah

di SLB Autis ACCA Centre Manado. Set-

ting penelitian bertempat di ruang kelas di

sekolah ini.

2. Variabel terikat
Variabel terikat adalah perilaku autistic
handflowing, handmouthing, handclapping
dan taking objects. Definsi operasional dari
(1) handflowing adalah gerakan tangan se-
cara berlebihan dan berulangkali tanpa
menyentuh badan, (2) handmouthing ada-
lah gerakan-gerakan tangan ke arah mulut
seperti menutupi mulut dengan ke satu atau
dua tangan berulangkali, dan (3) handclap-
ping adalah gerakan seperti bertepuk tan-
gan yang dilakukan berulangkali

3. Variabel bebas

Setelah data baseline, guru mengadakan

interevensi terhadap perilaku “hanfdlow-

ing” pada hari ke 4 dengan dengan perin-
gatan verbal dan diikuti dengan 3 menit
strategi overcorrection. Guru mengatakan
dengan tegas "jangan" atau "tidak" dan
membawa anak ke sudut ruangan kelas

di mana anak berprakek overcorrection.

Anak disuruh duduk dan dilatih bimbin-

gan fisik, tangan (telapak menghadap ke

bawah) di atas meja dan ditutupi longgar
dengan sebuah tape. Prosedur ini dilaku-
kan selam 3 menit setiap anak berperilaku
handflowing. Anak diberikan pujian verbal

(misalnya, Bagus, sebut nama, kamu kerja

keras hari ini) dalam selang 3 menit agar ia

terus melakukan praktek positif. Setelah

8 sesi baseline, guru mengintervensi pe-

rilaku “handmouthing” dengan cara sama

seperti pada perilaku handflowing. Pada
kegiatan fading, anak hanya diingatkan
dengan peringatan verbal, misalnya jika
anak melakukan handflowing, guru hanya
mengatakan "mulut". Setelah 13 sesi base-
line, diadakan intervensi overcorrection pada
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perilaku handclapping.
4. Desain dan sekuens kondisi

Urutan kondisi adalah (1) handflowing
dengan 3 sesi baseline dan 15 sesi over-
correction; (2) handmouthing, 8 sesi base-
line dan 10 sesi overcorrection dan (3)
handclapping, 12 sesi baseline dan 6 sesi
overcorrection.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian menujukkan penguran-
gan tiga perilaku autistik yang sustansial sebagai
hasil aplikasi strategi overcorrecion dan pene-
kanan pada perilaku ke empat tanpa intervensi
langsung adalah sebagai berikut:
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Gambar : Frekuensi Perilaku AutistikSelama Pelatihan

(1) seri data baseline perilaku handflowing
sekitar 32 keli per hari. Kecenderungan data
poitif(menurun) dan stabil mulai pada sesi ke 7
dengan rata-rata frekweksi perilaku handiflow-
ing berkurang 80%. (2) seri data baseline hand-
mouthing sekitar 20 kali per hari. Intervensi
overcorrection menunjukkan efek replikasi den-
gan perubahan level sebesar 20%, (3) seri data
handclapping menunjukkan perilaku dengan
rata-rata sekitar 16 kali per hari. Kecenderungan
perilaku menurun pada sesi 13 dan stabil pada 3
sesi terakhir. Dari ke tiga seri data di atas tidak
terdapat data overlapped antar kondisi yang dii-
kuti dengan kecnderungan data dengan level kri-
teria 80%. Lima pengecekan reliabilitas meng-
hasilan reliabilitas kesepakatan antar pengamat
minimal 80%.Setelah satu minggu penelitian
berhenti, anak tetap menunjukkan perilaku au-
tistik yang tidak berarti.
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Pembahasan

Jumlah anak autis di tempat kita semakin
meningkat dari tahun ke tahun.Perlu diupaya-
kan penanganan perilaku autistik dengan fokus
bagaimana menanggulangi perilaku yang tidak
wajar dan mengembangkan kemampuan yang
dimilikinya. Salah satu cara ialah dengan meng-
gunakan prosedur overcorrection. Penggunaan
prosedur overcorrection dalam penelitian ini
menghasilkan penurunan empat perilaku autis-
tik (handflowing, handmouthing, handclapping
dan taking objects) seorang anak autis minimal
80%.

Overcorrection dengan menggunakan sep-
erti pada penelitian ini harus dibedakan den-
gan prosedur pengurangan perilaku lain yang
sejenis, misalnya prosedur time out dan lati-
han kontingensi (Cooper, dkk. 1987: Sulzher-
Azaroff, 1991). Dalam penelitian ini terdapat
satu variabel saja dalam satu waktu atau kon-
disi sehingga masalah ini dapat dibatasi. Na-
mun, overcorrection dapat menimbulkan efek
sampingan seperti perlawanan anak. Perlawa-
nan (tantrum atau agresif) anak dapat dikurangi
dengan cara (1) mengantisipasi bahwa tidak se-
mua anak menuruti instruksi karena prosedur
overrection didasarkan pada prinsip hukuman,
(2) gunakan prompt verbal suplemen, (3) lak-
sanakan overcorrection secara konsisten dan
(4) gunakan prosedur time out dengan singkat
dan dilanjutkan dengan praktek overcorrection
(Cooper, 1987; Tombokan Runtukahu, 2013).
Penelitian ini menggunakan cara pertama dan ke
dua yang diperkirakan dapat mengatasi masalah
efek sampingan penggunaan prosedur overcor-
rection.

Penelitian ini menggunakan disain baseline
ganda antar perilaku (baseline design across be-
haviors) terhadap empat perilaku autistik (hand-
flowing, handmouting, handclapping) pada
seorang anak laki-laki autis. Meskipun disain
penelitan ini memiliki keterbatasan (salah sa-
tunya ialah baseline yang panjang), namun jika
dibandingkan dengan disain reversal, disain ini
dapat dijadikan sebagai paradigma evaluasi da-
lam setting pendidikan khusus (Tawney & Tag-
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gart, 1984: Richards, dkk. 1999: Odom, 2005).
Data penelitian ini menunjukkan kovariasi
antar baseline, seperti yang ditunjukkan dengan
adanya transitoris kovariasi pada A2, A3, yang
semuanya terjadi secara simultan dengan inter-
vensi yang sama seperti yang terdapat pada seri
data pertama. Dianjurkan untuk mengadakan
penelitian dengan empat atau lima variabel ter-
ikat agar dapat diyakinkan ada efek replikasi.
Perilaku autistik yang diteliti tetap terpe-
lihara setelah seminggu penelitian berhenti,
namun belum diteliti apakah efek intervensi
dengan prosedur overcorrection terhadap tiga
perilaku autistik dapat dipelihara terus dan di-
generalisasikan pada setting lain (misalnya di
rumabh, di ruang makan atau di tempat umum).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Jumlah anak-anak autis semakin mening-
kat di tempat kita dan perlu penanganan terhadap
perilaku autistik yang disandangnya, agar mer-
eka dapat mandiri dan berperilaku yang dapat
diterima baik oleh orang tua, keluarga maupun
masyarakat pada umumnya.Salah satu upaya
yang dapat ditempuh ialah dengan mengguna-
kan prosedur overcorrection. Hasil penelitian ini
menunjukkan pengurangan tiga perilaku autistik
(handflowing, handmouthing, handclapping)
yang substansial dengan prosedur overcorrec-
tion pada seorang anak autis laki-laki. Setelah
seminggu penelitian selesai, anak menunjukkan
perilaku autistik yang tidak berarti.

Saran

Guru kelas dapat menggunakan prosedur
overcorrection dengan disain baseline ganda
antar perilaku karena disain ini menyediakan
monitoring secara berkesinambungan terhadap
tujuan instruksional pengurangan perlaku autis-
tik. Namun guru harus memiliki keterampilan
dan pengalaman dalam penggunaan prosedur
pada intervensi gangguan perilaku seperti peri-
laku autistik yang terdapat pada anak autis.
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